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This study aims to determine the effectiveness of the web-based Flipped Classroom 

model in terms of understanding the mathematical concepts of PGSD students. This 

type of research is a quasi-experimental quantitative research with one group pretest-

posttest. This research was conducted on 2nd-semester PGSD students taking 

Mathematics Education courses. The population of this study was all 2nd-semester 

PGSD students and the sample of this study was taken randomly as many as 32 

students. This research instrument uses a test for understanding mathematical 

concepts on geometry material with a total of 10 multiple-choice questions. The data 

analysis techniques in this study are the normality test as a prerequisite test, the 

Wilcoxon test to determine the difference between the average pretest and posttest, 

and the effect size test (Cohen's d) to conclude that the web-based flipped classroom 

model is effective or not on understanding mathematical concepts. The results of this 

study indicate that the normality test on the pretest data obtained data with a normal 

distribution, but on the posttest data the data was not normally distributed, so the 

Wilcoxon nonparametric test was used. Wilcoxon test results show the results of sig. 

<0.005, which means that there is a significant average difference between the pre-

test and post-test scores. Then from the results of the Effect Size test, the results of 

1.55 are included in the very large category. This means that the effectiveness of the 

application of the flipped classroom model is very large for understanding the concept. 

From the research results, it can be concluded that the application of web-based 

Flipped Classrooms is effective in terms of understanding students' mathematical 

concepts. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Flipped Classroom berbasis 

web ditinjau dari pemahaman konsep matematika mahasiswa PGSD. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif quasy experiment dengan one group pretest posttest. 

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa PGSD semester 2 yang menempuh mata 

kuliah Pendidikan matematika. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PGSD 

semester 2 dan sampel penelitian ini diambil secara acak sebanyak 32 mahasiswa. 

Instrumen penelitian ini menggunakan soal tes pemahaman konsep matematika pada 

materi geometri dengan jumlah 10 soal pilihan ganda. Teknik analisis data pada penelitian 

ini yaitu uji normalitas sebagai uji prsayarat, uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata pretest dan posttest, dan uji effect size (Cohen’s d) untuk menarik kesimpulan 

model flipped classroom berbasis web efektif atau tidak terhadap pemahaman konsep 

matematika. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji normalitas pada data pretest 

didapatkan data berdistribusi normal, tetapi pada data posttest data tidak berdistribusi 

normal, sehingga menggunakan uji nonparametric Wilcoxon. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan hasil sig. < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan 

antara nilai pre-test dan post-test. Kemudian dari hasil uji Effect Size menunjukkan hasil 

1,55 termasuk ke dalam kategori sangat besar. Hal ini efektivitas penerapan model flipped 

classroom sangat besar terhadap pemahaman konsep. Dari hasi penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Flipped Classroom berbasis web efektif ditinjau dari 

pemahaman konsep matematika mahasisa. 

 
Kata Kunci: Flipped Classroom; Pemahaman Konsep, Mahasiswa, 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid 19 yang melanda ini menuntut dosen agar lebih 

kreatif dan inovatif memaksimalkan proses perkuliahan. 

Perkuliahan yang dilaksanakan secara online atau berbasis 

daring dengan menggunakan berbagai platform diharapkan 

dapat menjadi solusi dalam perkuliahan. Tatap maya selama 

pandemi salah satunya menggunakan platform web moodle 

yang disediakan oleh Universitas. Efektivitas dari teknologi 

seluler seperti aplikasi komputer dapat memudahkan akses ke 

berbagai platform dalam pembelajaran online dan 

memfasilitasi pembelajaran dengan maksimal sehingga dapat 

merancang lingkungan belajar yang aktif walaupun dalam 

kondisi yang terbatas Nkomo et al., (2021); Panigrahi et al., 

(2018). Pelibatan mahasiswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran diharapkan memberikan pengaruh yang baik 

pada kemampuan pemahaman konsep dan pemahaman 

prosedural, karena dengan menemukan, mengeksplor konsep 

diharapkan dapat meningkatkan penguasaan mahasiswa. 

Keterlibatan siswa dianggap sebagai faktor penting dalam 

mendukung pembelajaran dan pengembangan siswa. Kahu 

(2013) Pemahaman konsep merupakan hal mendasar yang 

harus dimiliki oleh peserta didik dikarenakan segala sesuatu 

yang bersifat procedural dan lebih kompleks harus memiliki 

dasar yang kuat yakni pemahaman konsep.  

Pemahaman konsep dapat digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan 

konsep yang dimiliki. Menghubungkan konsep dengan konsep 

lainnya merupakan sebuah keharusan yang dilakukan dalam 

proses penyelesaian permasalahan. Sanjaya (2009) Seperti 

yang di ungkapkan oleh Ermiana et al., (2020) bahwa pada 

pendidikan tinggi khususnya pada mahasiswa PGSD, 

pemahaman konsep matematika hendaknya dikuasai oleh 

mahasiswa dengan baik. Hal ini di karenakan mahasiswa 

PGSD yang nantinya akan menjadi guru SD harus memiliki 

pengetahuan mendasar yang baik sehingga konsep yang akan 

disampaikan pada siswa tidak salah atau keliru.Salah satu 

model yang digunakan agar mahasiswa dapat belajar lebih 

optimal walaupun dengan jarak jauh adalah model flipped 

classroom berbasis web. 

Model pembelajaran Flipped Classroom adalah salah satu 

upaya untuk memberi solusi permasalahan pemahaman 

konsep matematika yang dapat diterapkan dalam 

melaksanakan pembelajaran jarak jauh selama pandemi. Pada 

dasarnya, konsep model pembelajaran Flipped Classroom 

yaitu mahasiswa di rumah mengerjakan apa yang dilakukan di 

kelas yaitu belajar dengan memahami materi yang telah 

diberikan oleh dosen, dan di kelas mahasiswa mengerjakan 

apa yang biasanya dikerjakan siswa di rumah yaitu 

mngerjakan soal dan menyelesaikan masalah. Xiao et al., 

(2021); Zhang & Feng (2019); Maolidah et al., (2017). 

Flipped Classroom merupakan suatu cara dalam proses 

pembelajaran yang mengurangi kapasitas kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas dengan memaksimalkan 

interaksi satu sama lain yaitu guru, siswa dan lingkungannya. 

Model pembelajaran Flipped Classroom ini memanfaatkan 

media pembelajaran yang dapat diakses secara online oleh 

siswa yang mampu mendukung materi pembelajarannya. 

Kazu & Kurtoğlu (2020); Ulya et al., (2019) 

Flipped Classroom merupakan model pembelajaran 

membalik kondisi kelas konvensional,  di mana mahasiswa 

dapat menonton materi kuliah melalui video ceramah atau 

vodcast sebelum datang ke kelas, kemudian menghabiskan 

waktu kelas untuk kegiatan belajar lainnya. Unal et al., (2021); 

Inayah et al., (2021). Sejalan dengan yang dikatakan oleh Fung 

et al., (2021) bahwa pembelajaran flipped classroom ini 

merupakan metode yang dapat mengurangi kapasitas kegiatan 

di dalam kelas dengan memaksimalkan interaksi satu sama lain. 

Flipped classroom merupakan bentuk pembelajaran blended 

yang menggabungkan pembelajaran sinkron (synchronous) 

dengan pembelajaran mandiri (asynchronous). Pembelajaran 

sinkron biasanya terjadi di kelas dimana peserta didik 

berinteraksi dengan pendidik dan teman sekelas serta dapat 

menerima umpan balik pada saat yang sama. Sedangkan 

pembelajaran asinkron sifatnya lebih mandiri. Bergmann & 

Sams (2012); McLaughlin et al., (2014) 

Beberapa manfaat atau keunggulan metode ini dapat 

membantu peserta didik lebih berperan aktif dalam mencari dan 

mengolah belajarnya sendiri. Adapun keunggulan flipped 

classroom yang dijabarkan oleh Cho et al., (2021) yaitu 1) 

model flipping dapat menjawab tantangan peserta didik masa 

kini; 2) membantu peserta didik yang memiliki banyak 

kegiatan di luar sekolah; 3) membantu peserta didik yang 

berkeinginan dan berusaha untuk memahami materi belajar; 4) 

membantu peserta didik untuk menjadi yang terbaik; 5) 

memungkinkan pendidik memahami karakteristik peserta didik 

yang lebih baik; 6) meningkatkan interaksi antar peserta didik. 

Kegiatan pada metode flipped classroom dibagi menjadi 

tiga kegiata yaitu, sebelum kelas dimulai (pre-class), saat kelas 

dimulai (in class), dan setelah kelas berakhir (out of class) 

Veres & Muntean (2021). Pada penelitian ini, kegiatan pertama 

seblum kelas dimulai, mahasiswa sudah mempelajari materi 

yang akan dibahas. Materi dapat diakses melalui web moodle 

yang sudah disiapkan oleh peneliti, dalam tahap ini 

kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki mahasiswa yaitu 

mengingat, memahami materi. Kemudian pada kegiatan saat 

kelas dimulai mahasiswa dapat mengaplikasikan dan 

menganalisis materi melalui kegiatan diskusi dikelas dimana 

kelas yang digunakan menggunakan web meeting sehingga 

tercipta diskusi yang aktif antar mahasiswa. Selanjutnya pada 

tahap terakhir setelah kelas berakhir, diharapkan mahasiswa 

dapat menyimpulkan apa yang sudah dipelajari dan dilanjutkan 

dengan mengerjakan tugas yang sudah disediakan di dalam 

web. 

Berdasarkan pemaparan di atas, metode flipped classroom 

ini dapat digunakan dalam perkuliahan untuk membantu 

mahasiswa cepat dan bisa memahami konsep matematika. 

Flipped classroom berbasis web ini digunakan untuk 

menunjang pelaksanaan perkuliahan yang tentunya diharapkan 

dapat membantu pemahaman konsep matematika mahasiswa. 

Berdasarkan pemaparan diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah dapat diketahui efektivitas flipped classroom berbasis 

web yang digunakan mahasiswa ditinjau dari pemahaman 

konsep matematika mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar 

(PGSD). 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan model 
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quasy experimental design. Tipe eksperimen yang digunakan 

adalah one group pretest posttest design. Penggunaan tipe ini 

karena dalam penelitian ini hanya satu kelas yang diteliti 

sehingga data diambil sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan pada subjek yang sama. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut; 

[Figure 1 about here.] 

Tahapan dalam penelitian ini yaitu pemberian pretest 

kepada mahasiswa, kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan perlakuan Flipped Classroom berbasis web, dan 

tahap terakhir setelah perlakuan mahasiswa diberikan posttest 

untuk mengetahui kemampuan mahasiswa setelah perlakuan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa PGSD 

Universitas Mataram. Kemudian teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik Simple Random Sampling dimana pada 

pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. Berdasarkan hal tersebut yang menjadi sampel 

pada penelitian ini adalah mahasiswa PGSD Universitas 

Mataram sebanyak 32 mahasiswa yang diambil dari semester 

2. Mahasiswa semester 2 dijadikan sampel dengan 

pertimbangan bahwa pada semester 2 terdapat mata kuliah 

Pendidikan matematika SD sehingga memudahkan peneliti 

untuk melakukan penelitian.  

Instrumen utama penelitian ini menggunakan soal tes 

pemahaman konsep matematika. Bentuk tes yang digunakan 

adalah bentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal yang mewakili 

indicator pemahaman konsep matematika. Beberapa indicator 

pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu: 1) mampu menerangkan secara verbal mengenai apa 

yang telah dicapainya; 2) mampu menyajikan situasi 

matematika ke dalam berbagai cara serta mengetahui 

perbedaan; 3) mampu menerapkan hubungan antara konsep 

dan prosedur; 4) mampu menerapkan konsep secara 

algoritam; dan 5) mampu mengembangkan konsep yang telah 

dipelajari. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 

beberapa uji statistik yaitu uji normalitas yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian hipotesis 

menggunakan IBM SPSS Statistic dengan uji Kolmogrov-

Smirnov. Kriteria keputusannya, jika sig. > 0,05 maka data 

berdistribusi normal dan sebaliknya jika sig. < 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas 

maka dilakukan uji lanjutan. Uji lanjutan ini dilakukan 

berdasarkan hasil uji prasyarat yaitu uji normalitas. Jika data 

yang diperoleh berasal dari data yang berdistribusi normal 

maka dilakukan uji t berpasangan. Sedangkan jika uji 

normalitasnya menunjukkan data tidak berdistribusi normal 

maka dilakukan uji non parametrik dengan uji Wilcoxon. Uji 

t berpasangan dan uji Wilcoxon merupakan uji lanjutan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil pretest 

dan posttes. Selanjutnya setelah mengetahui adanya 

perbedaan rata-rata pretest dengan posttest, maka dilanjutkan 

uji efektivitas. 

Jika data berdistribusi normal maka uji efektivitas 

menggunakan uji statistic N-Gain. Sedangkan jika data tidak 

berdistribusi normal maka uji efektivitasnya menggunakn uji 

effect size (Cohen’s d) . Thalheimer & Cook (2002). Berikut 

ini adalah cara menhgitung effect size (Cohen’s d). 

 

𝑑 =
�̅�𝑡 − �̅�𝑐
𝑠𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑

 

dengan  

𝑠𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = √
(𝑛𝑡 − 1)𝑠𝑡

2 + (𝑛𝑐 − 1)𝑠𝑐
2

𝑛𝑡 + 𝑛𝑐
 

keterangan: 

d = effect size Cohen 

�̅� = mean 

s = standard deviation  

n = jumlah subjek 

Subscript t (st) artinya untuk kelas yang mendapatkan 

treatment (dalam penelitian ini adalah nilai post-test). 

Subscript c (sc) artinya untuk kelas kontrol (dalam penelitian 

ini adalah nilai pre-test). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Pengumpulan data dalam bentuk tes telah dilaksanakan pada 

sampel penelitian. Terdapat 32 subjek pada sampel penelitian. 

Penelitian ini didesain dengan jenis quasi-experiment dengan 

teknik pengambilan sampel dengan purposive-random 

sampling. Data berupa skor pre-test dan post-test. Pengolahan 

dan analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 23. 

Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t berpasangan yang akan 

dilakukan uji normalitas terlebih dahulu sebagai uji prasyarat. 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas dari masing-masing 

nilai. 

[Table 1 about here.] 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 3 kategori hasil uji 

Wilcoxon yaitu negative ranks, positive ranks, dan ties. 

Kategori negative ranks maksudnya adalah mahasiswa yang 

memperoleh nilai pre-test lebih besar dibandingkan nilai post-

test. Jumlah mahasiswa yang berada pada kategori ini 

sebanyak 1 mahasiswa. Kemudian kategori kedua yaitu 

positive ranks dimana nilai pre-test mahasiswa lebih kecil 

dibandingkan nilai post-test. Jumlah mahasiswa pada kategori 

positive ranks ini sebanyak 27 mahasiswa. Dan kategori 

terakhir yaitu ties dimana nilai pre-test dan post-testnya sama. 

Jumlah mahasiswa pada kategori ini sebanyak 4 mahasiswa. 

Selanjutnya untuk melihat perbedaan rata-rata antara pre-test 

dan post-test dilihat dari hasil signifikan Wilcoxon. Hasil uji 

Wilcoxon dapat dilihat pada tabel di bawah. 

[Table 2 about here.] 

Berdasarkan Tabel 3., Sig. pada hasil uji Wilcoxon adalah 

0.000 yang itu kurang dari 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada materi 

geometri bangun datar yang diantaranya diimplementasikan 

pembelajaran model flipped classroom. 

Setelah didapatkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
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rata-rata yang signifikan, dilakukan perhitungan effect size 

untuk mengetahui efektivitas dari model pembelajaran 

(flipped classroom) yang sudah diimplementasikan dalam 

perkuliahan. Effect Size dimasudkan untuk mengukur 

hubungan atau efektivitas antara dua variable yang ada pada 

satu populasi. Kelley & Preacher (2012). Effect size dapat 

digunakan untuk melihat efektivitas suatu perlakuan 

(treatment) yang dilakukan pada suatu kelompok sampel. 

Singkatnya, effect size dapat memberikan nilai efektivitas 

suatu treatment (Rosenthal, 1994). Kemudian dilakukan 

perhitungan dengan bantuan Microsoft Excel, didapatkan 

effect size Cohen adalah 1,55. Berdasarkan  Sawilowsky 

(2009) nilai d = 1.55 termasuk ke dalam kategori sangat besar 

(very large). Hal ini efektivitas dari pengimplementasian 

model flipped classroom sangat besar terhadap pemahaman 

konsep geometri bangun datar mahasiswa. 

Pembahasan 
. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Flipped 

Classroom berbasi web dapat dikatakan efektif ditinjau dari 

pemahaman konsep mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara hasil 

pretest dengan posttest setelah dilakukan perlakuan 

pembelajaran Flipped Classroom berbasis web. Penelitian 

relevan yang dilakukan oleh Yanah et al., (2018); Saputra & 

Mujib (2018) bahwa penggunaan Flipped Classroom efektif 

terhadap penguatan dan penguasaan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

Meningkatnya pemahaman konsep matematika 

dikarenakan pada pembelajaran flipped classroom tersebut 

menuntut mahasiswa akan lebih banyak belajar secara 

mandiri. Sejalan dengan yang dikatakan Fedistia & Musdi 

(2020) salah satu keunggulan dari model flipped classroom 

adalah peserta didik lebih mandiri dalam mempelajari materi 

pelajaran dan peserta didik juga dapat belajar secara fleksibel 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang nyaman. 

Meningkatnya kemandirian belajar peserta didik maka akan 

meningkat juga pemahaman dan hasil belajar mahasiswa. 

Fauzi & Widjajanti (2018); Rahmatih et al., (2020). 

Pembelajaran flipped classroom dipusatkan kepada 

peserta didik dimana model pembelajaran ini menerapkan 

konsep terbalik yaitu kegiatan yang secara konvensional 

dilakukan dikelas menjadi kegiatan di rumah. Model 

pembelajaran ini membantu peserta didik bertanggung jawab 

untuk memecahkan persoalan pemahaman yang diberikan 

sehingga peserta didik menjadi pembelajar yang aktif 

Oktarina et al., (2020). Model pembelajaran flipped 

classroom ini tidak hanya berpengaruh kepada peserta didik, 

melainkan juga dapat mempengaruhi pemahaman konsep 

mahasiswa. Pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah 

Pendidikan matematika lebih tinggi dibandingkan sebelum 

menggunakan model pembelajaran tersebut. Hal ini 

dikarenakan proses pembelajaran mahasiswa lebih banyak 

memiliki kesempatan untuk mengingat kembali konsep yang 

telah dipelajari. Model pembelajaran flipped classroom ini 

membuat mahasiswa memiliki waktu belajar yang lebih 

banyak dan dapat menyesuaikan waktu belajar serta 

kecepatan dalam memahami apa yang dipelajarinya. 

Oktarina et al., (2020); Hidayah & Sumbawati (2019); 

Kurniawan et al., (2020). Penelitian ini juga mengacu pada 

teori belajar yang mendukung model Flipped Classroom yaitu 

teori belajar Konstruktivisme. Teori belajar konstruktivisme 

ini bersifat generative dimana siswa akan menciptakan sendiri 

suatu makna/pengetahuan dari apa yang telah dipelajari. 

Maksudnya seseorang akan membina pengetahuan dirinya 

secara aktif dengan cara membandingkan informasi atau 

pengetahuan yang baru didapat dengan pengetahuan yang 

sebelumnya dipelajari. Yanah et al., (2018); Rokhmania & 

Kustijono (2017). 

Pada saat menggunakan model Flipped Classroom 

berbasis web pada pembelajaran, mahasiswa akan 

membangun pengetahuannya sendiri yang berasal dari 

pengetahuan awal diperolehnya melalui bahan ajar yang sudah 

diupload pada situs pembelajaran daring unram yang sudah 

disiapkan oleh dosen. Pada bahan ajar tersebut disajikan 

fenomena-fenomena dan beberapa pertanyaan yang harus 

dijawab mengenai materi yang akan dibahas pada kegiatan 

pembelajaran melalui web meeting. Selanjutnya, saat 

pembelajaran menggunakan web meeting, mahasiswa akan 

membandingkan pengetahuan yang dimilikinya dengan 

pengetahuan yang baru sehingga merangsang mahasiswa 

untuk berpikir kritis dan kreatif dalam memahami konsep 

untuk pemecahan masalah matematika. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa model Flipped Classroom berbasis web 

efektif digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika mahasiswa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

statistic Wilcoxon dimana terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara pretest dengan posttest. Selanjutnya 

berdasarkan uji Effect Size Cohen didapatkan hasil sebesar 

1,55. Hasil tersebut termasuk kategori sangat besar (very 

large). Artinya bahwa efektivitas dari pengimplementasian 

model flipped classroom berbasis web sangat besar terhadap 

pemahaman konsep matematika mahasiswa. Saran yang dapat 

diberikan dari hasil pengamatan secara langsung saat proses 

pembelajaran dan analisis data, maka peneliti memberikan 

saran yaitu: model pembelajaran Flipped Classroom dapat 

digunakan sebagai alternatif bagi pendidik untuk menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang interaktif pada masa pandemic 

covid-19 saat ini agar hasil belajar yang dihasilkan sesuai 

dengan target dan tujuan pembelajaran yang dirumuskan. 
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TABLE 1 | Hasil Uji Normalitas 

No. Nilai df Sig. Kesimpulan 

1. Pre-Test 32 0.263 Data berdistribusi normal 

2. Post-Test 32 0.001 Data berdistribusi tidak normal 
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TABLE  2 | Hasil Uji Wilcoxon (Bag. 2) 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000 

 
  

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/


Ermiana et al. 

Effectiveness of Web-Based Flipped Classroom Reviewed from Understanding Mathematics 
Concepts of Primary Teacher Education Students 

Pedagogia: Jurnal Pendidikan | ojs.umsida.ac.id/index.php/ Februari 2022 | Volume 11 | Issue 1 

 

 
74 

 

LIST OF FIGURE 

1 Desain One Group Pretest Postest .......................................................................................................................... 13 

 
  

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/


Ermiana et al. 

Effectiveness of Web-Based Flipped Classroom Reviewed from Understanding Mathematics 
Concepts of Primary Teacher Education Students 

Pedagogia: Jurnal Pendidikan | ojs.umsida.ac.id/index.php/ Februari 2022 | Volume 11 | Issue 1 

 

 
75 

 

 
 

 

O1 X O2 

 
  FIGURE 1 | Desain One Group Pretest Postest 

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/

